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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat pengetahuan pasien tentang penyakit hipertensi di RSUD 

Bumi Panua Pohuwato mayoritas tinggi dengan jumlah 60,3% 

2. Kepatuhan pasien tentang penyakit hipertensi di RSUD Bumi Panua 

Pohuwato mayoritas tinggi dengan jumlah 63,4% 

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan pasien 

dalam terapi hipertensi di RSUD Bumi Panu Pohuwato dengan nilai p 

= 0,0006 (p <0,05) 

V.2. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan disarankan sebagai berikut : 

1. Untuk Institusi 

Disarankan agar penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 

referensi mengenai hipertensi 

2. Untuk Masyarakat 

Menjaga pola hidup dan mengonsumsi makanan yang sehat serta 

menghindari hal-hal yang dapat memicu terjadinya hipertensi 

3. Untuk Tenaga kesehatan 

Memberikan informasi tentang pentingnya mengetahui penyakit 

hipertensi serta mengawasi penggunaan obat hipertensi 

4. Untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti merasa masih banyak kekurangan dalam penelitian ini untuk 

itu disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi kekurangan-

kekurangan pada penelitian ini 

 

 

 

 

 



75 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agrina, dan Hairitama, R., 2011. Kepatuhan Lansia Penderita Hipertensi dalam 

pemenuhan diet hipertensi . Jurnal Keperawatan UNRI : Riau 

 

 

Arikunto, S., 2006. Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. Ed Revisi VI. PT Rineka 

Cipta. Jakarta 

 

 

Al-Jbour, B., Kamel, A. A., Bahroom, H., 2013. Knowledge about Hypertension 

and Antihypertensive Medication Compliance in a Jordanian community 

Sample.Al-Zaytoonah University.Jordania 

 

 

Awad, E.Y dan Gwaied, B.E., 2015. Compliance Of Hypertensive Patients With 

Treatment Regimen And Itss Effect Ontheir Quality Of Life. Tanta 

University. Egypt 

 

 

Burnier, M., Schneider, M.P., Chiolero, A., 2001. Electronic Compliance 

Monitoring In  Resistant Hipertension : The Basic Rational Therapeutic. 

Journal Of Hypertension 

 

 

Bustan , M.N., 1997. Epidemiologi Penyakit Tidak Menular. PT Rineka Cipta : 

Jakarta 

 

 

Champbell, P. C. dan Oladeyi, O.O, 2014. Compliance To and Knowledge of 

Anti-hypertensive Therapy amongst Hypertensive Patients Attending Lagos 

University Teaching Hospital (Luth, Idi-Araba, Lagos, Nigeria. Lagos 

University Teaching Hospital.Nigeria 

 

 

Depkes, 2006, Pharmaceutical Care untuk Penyakit Hipertensi. Direktorat Bina 

Farmasi Komunitas dan Klinik Ditjen Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

 

 

Depkes RI, 2011. Hasil Riset Kesehatan Dasar. Jakarta 

 

 

Depkes RI, 2013. Hasil Riset Kesehatan Dasar. Jakarta 

 

 



76 
 

Evadewi, P.K.R dan Sukmayanti, L.M.K., 2013.Kepatuhan Mengonsumsi Obat 

Pada Pasien Hipertensi di Denpasar Ditinjau Dari Kepribadian Tipe A dan 

Tipe B.Universitas Udayana. Bali 

 

 

Friendman,  dan Marilyn, M., Buku Ajar Keperawatan Keluarga : Riset Teori dan 

Praktek . EGC : Jakarta  

 

 

Green, W., Lawrence, 2005. Health Education Planning A Diagnostik Approac, 

the johns hopkins university : Mayfield Publishing  Company. Maryland 

 

 

Guirado, E.A., Ribera, E.P., Huergo, V.P., Borras, J.M., 2011.Knowledge and 

Adherence To Antihypertensive therapy in Primary Care: Results Of a 

Randomized Trial. Elsevier Espana. Spain 

 

 

Hamid dan Darmadi, 2013. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. Alfabeta : 

Bandung 

 

 

Hernawan dan Arifah, S., 2009. Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang 

Hipertensi Dengan Sikap Kepatuhan Dalam Menjalankan Diit Hipertensi 

Diwilayah Puskesmas Andong Kabupaten Boyolali. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta : Surakarta 

 

 

Horne, 2006. Implications For Asthma Treatment :.Compliance, Adherence, dan 

Concordance. CHEST. USA 

 

 

Jaya,N., 2009. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan Tingkat Kepatuhan 

Pasien Dalam Minum Obat Anti Hipertensi Di Puskesmas Pamulang Kota 

Tangerang Selatan Provinsi Banten Tahun 2009. UIN Jakarta. Jakarta 

 

 

Kannan, L dan Satyamoorthy. T. S. 2009. An Epidemiological Study of 

Hypertension in A rural Household Community. Sri Ramachandra Journal 

of Medicine. June 2009 Vol. II Issue 2 

 

 

Krisdianawati, D., Azza, A., Yulis, Z.E., 2014. Pengaruh Pemberian Edukasi 

Terhadap Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi di Poli Klinik 

Penyakit Dalam RSD Balung Jember. UNMUH Jember. Jember 

 



77 
 

 

Lutfey, K.E dan Wishner, E.J.1999. Beyond Copliance is adherence : improving 

the prospect of diabetes care. Diabetes Care.  

 

 

Muniroh, Kuntoro, 2007.  Pengaruh pemberian jus belimbing (averrhoa discolor) 

terhadap penurunan tekanan darah sistolok dan diastolik pada penderita 

hipertensi. Indonesian journal of public health 

 

 

Niven, N., 2002. Psikologi Kesehatan Pengantar Untuk perawat dan profesional 

kesehatan lain. Buku Kedokteran ECG : Jakarta  

 

 

Notoatmodjo, S., 2007. Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku. Rineka Cipta. 

Jakarta 

 

 

Notoatmodjo. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Rineka Cipta: Jakarta. 

 

 

Nuraini,N. 2015. Risk Factors Of Hypertension. Universitas Lampung. Lampung 

 

 

Muchid, A., 2006, Buku Saku Hipertensi:Pharmacheutical Care Untuk Penyakit 

Hipertensi. Depkes RI Ditjen Bina Farmasi Komunitas dan Klinik. Jakarta 

 

 

Osterber, L. dan Blaschke, T. 2005. Drug Therapy : Adherence To Medication. 

Journal Of Medicine. New England 

 

 

Patel, J. M., Shetty, L. dan Rasras, A., 2015.Assesment of Medication Adherence 

and Medication Knowledge amng Hypertensive Patients in Riyadh, Saudi 

Arabia. Riyadh Colleges Of Dentistry adn Pharmacy.Saudi Arabia 

 

 

Rajasati, P.R., Raharjo, B. B., dan Ningrum, D. N. A., 2015. Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kepatuhan Pengobatan Pada Penderita Hipertensi 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu Kota Semarang. Universitas 

Negeri Semarang.Semarang 

 

 

Rampengan, S.H., 2015. Hipertensi Resistent. Universitas Sam Ratulangi. 

Manado 

 



78 
 

 

Santrock, J., 2002. Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup. Erlangga. 

Jakarta 

 

 

Sarampang,T.Y., Tjitrosantoso,H.M.,dan Citraningtyas,G.,2014. Hubungan 

Pengetahuan Pasien Hipertensi Tentang Obat Golingan ACE Inhibito 

Dengan Kepatuhan Pasien Dalam Pelaksanaan Terapi Hipertensi Di RSUP 

Prof Dr.Kandou Manado.FMIPA UNSRAT.Manado 

 

 

Slameto, 2003. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Rineka Cipta 

: Jakarta 

 

 

Smantummkul,C.,Sutrisna, E.M. dan Suharsono, 2014.  Tingkat Kepatuhan 

Penggunaan Obat Anti Hipertensi pada pasien hipertensi di instalasi Rawat 

jalan rumah sakit x pada tahun 2014. Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Surakarta 

 

 

Situmorang, P. R., 2015. Faktor – Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Penderita Rawat Inap Di Rumah Sakit Umum Sari Mutiara 

Medan Tahun 2014. Stikes Imelda Medan. Medan  

 

 

Suhadi, 2011, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Lansia 

dalam Perawatan Hipertensi di Wilayah Puskesmas Srondol Kota, Tesis. 

Universitas Indonesia : Semarang 

 

 

Sulistyarini,T. Dan Hapsari M.F.,2015.Delapan Faktor Penting Yang 

Mempengaruhi Motivasi Kepatuhan Minum Obat Pasien Hipertensi.Stikes 

Baptis Kediri.Kediri 

 

 

Suryatin, B., 2004. Sains Materi Dan Sifatnya. Grasindo : Jakarta 

 

 

Vitahealth, 2005. Asam Urat. Gramedia : Jakarta 

 

 

Wade, A., Hweheir, D.N., Cameron, A., 2003. Using a Problem Detection Study 

(PDS) to Identify and Compare Health Care Provider and Consumer Views 

of Antihypertensive Therapy. Journal of human Hypertension . jun Vol 17 

Issue 6, p397 


